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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penditian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan k€R$K). Penelitian

Tindakan Kelas bertujuan untuk memperbaiki berbggasoalan nyata dan

praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran diskgdang dialami langsung

dalam interaksi antara guru dengan peserta didiky y®dang belajarJadi

PTK merupakan suatu bentuk kajian yang bersifakekef oleh pelaku

tindakan, dilakukan untuk meningkatkan kemampuamdapan rasional

dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakgasiumemperdalam

pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakykardan memperbaiki

kondisi di mana praktek-praktek pembelajaran tersditakukan.

B. Setting dan Subyek Pendlitian

1.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas MX's Al-Asror
Patemon Gunungpati Semarang. Sedangkan Waktu temetlimulai
pada tanggal 2 Agustus 2010 sampai dengan 2 Oktdb#0 pada

semester gasal.

. Subyek Penelitian

Yang dimaksud subyek dalam penelitian ini adalakelsenpok
orang atau individu yang diteliti. Subjek dalam @éman ini adalah
peserta didik kelas IX MTs Al-Asror Patemon Gunuaigjemarang yang
berjumlah 40 peserta didik. Dalam penelitian imng@liti juga melakukan
pengematan terhadap pembelajaran yang dilakukam gueu. Hal ini
peneliti lakukan untuk mengetahui sejauhmana kermammuru dalam

mengatur proses pembealajaran.

him. 2
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C. Desain Penelitian
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan péerelitindakan
kelas yang kolaboratif dan partisipatorik. Penetitllam penelitian ini
bertindak sebagai guru yang menerapkan model pejabahmind mapping
dalam pembelajaran Agidah Akhlak dan peneliti dibaoleh seorang guru
sebagai mitra peneliti yang bertugas mengamatnigia pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti dan aktivitas belajar peséidik.

Pelaksanaan PTK ini, mekanisme kerjanya diwujudkaiam bentuk
siklus (direncanakan 2 siklus), yang setiap sikjiasiercakup 4 kegiatan, yaitu
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasiirdamretasi, dan (4)

analisis dan reflek$i Seperti gambar berikut:

Perencana: & E

Refleks SIKLUS | Pelaksanas

E Pengamate d
Perencana: ﬁ

Refleks SIKLUS I Pelaksanas

&:ﬁ Pengamatz d

2 |bid., him. 16
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Sebelum melakukan kegiatan pokok, peneliti terleldahulu
mengadakan observasi awal sebagai bahan reflelasi Beneliti dalam hal ini
mengadakan observasi kelas untuk mengidentifikessatah, merumuskan
masalah, dan menentukan permasalahan yang akawcaklk@® dengan
skenario pembelajaran yang akan diterapkan di kdfagiatan tersebut

meliputi:

1. Peneliti dan guru berdiskusi untuk mengidentifikasisalah kelas.

2. Peneliti menetapkan kelas yang memiliki permasalgieding serius dan
perlu penanganan dengan tindakan sebagai alteryaatif

3. Peneliti mencari dari mana permasalahan pembetajgeang terjadi,
apakah berasal dari peserta didik, guru, atau regtadg diterapkan.

4. Peneliti merencanakan penanganan sebagai solusi #svhadap
permasalahan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, makagsalahan yang
telah teridentifikasi perlu segera diatasi, dengama penerapan model
pembelajaranmind mapping dalam pembelajaran Aqgidah Akhlak di kelas
yang telah ditentukan yaitu kelas IX. Tindakan ébrg diharapkan dapat
memecahkan masalah yang terjadi yaitu rendahnyaitakt belajar dan
prestasi belajar peserta didik.

Secara umum implementasi tindakan setiap siklusandaPTK
dijelaskan sebagai berikut:

1. Pra Siklus

Sebelum melakukan penelitian pada siklus |, penelélakukan
penelitian awal pra siklus. Pada tahap pra sikheseliti dan kolaboran
melakukan pembelajaran tanpa menggunakan model ggjeatanmind
mapping atau metode konvensional. Pada akhir pembelajgraneliti
melakukan evaluasi. Dari evaluasi ini, akan diketdiasil belajar awal
peserta didik sebelum dilakukan tindakan menggumakaodel
pembelajarammind mapping. Hasil awal yang diperoleh pada tahap pra
siklus ini digunakan sebagai bahan komparasi hedjar peserta didik
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pada siklus | dan Il. Sehingga akan diketahui apalda peningkatan hasil
belajar pada tiap siklusnya.

2. Siklus |
a. Perencanaan

1) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yaogdrgasi
pada model pembelajaramnd mapping.

2) Menyiapkan materi pembelajaran Agidah Akhlak dengazateri
pokok Iman kepada Hari Akhir.

3) Peneliti dan kolaboran menyusun peta konsep yamngaiben
dengan materi Agidah Akhlak.

4) Peneliti dan kolaboran menyiapkan lembar observasi,
pendokumentasian, lembar refleksi dan evaluasi.

b. Tindakan

1) Guru memberikan informasi awal tentang jalannya lpsajaran
dan tugas yang harus dilaksanakan peserta didérasesingkat,
jelas, dan penuh suasana kehangatan.

2) Guru menyajikan materi pelajaran Agidah Akhlak

3) Guru menyajikan contoh peta konsep yang telah tlibua

4) Guru meminta peserta didik untuk membuat peta kpbsekaitan
dengan materi Agidah Akhlak yang telah disampaikan.

5) Guru berkeliling untuk mengawasi dan memberikan bongan
jilka ada peserta didik yang mengalami kesulitaramalproses
pembuatan peta konsep.

6) Setelah selesai mengerjakan peta konsep, penelitib@rikan kuis
kepada seluruh peserta didik. Para peserta dihk tholeh bekerja
sama dalam mengerjakan kuis. Setelah peserta didiksai
mengerjakan kuis langsung dikoreksi untuk melitzalrkuis.

7) Memberikan evaluasi pada akhir pembelajaran.

c. Pengamatan
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengena

aktivitas belajar peserta didik dan pengelolaan hg#ajaran selama
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proses pembelajaran berlangsung dengan dibantu gel mitra
sebagai observer. Peneliti dan guru kolaboran/mitralakukan
observasi terhadap aktivitas pembelajaran berdasankedoman
observasi yang telah disiapkan peneliti.
d. Refleksi
Analisis dan refleksi dilakukan oleh peneliti dawoldboran
dengan cara menganalisis hasil pekerjaan peselitaldirupa hasil tes
belajar dan hasil observasi berupa hasil obseraksvitas belajar
peserta didik dan pengelolaan pembelajaran. Dedegarikian, analisis
dilakukan terhadap proses dan hasil pembelajarardaBarkan hasil
analisis tersebut akan diperoleh kesimpulan baafiaim fase mana yang
perlu diperbaiki atau disempurnakan dan fase maaag ytelah
memenubhi target.
3. Siklus I
a. Perencanaan
Tahap perencanaan tindakan pada siklus Il dilakbkadasarkan
hasil refleksi tindakan pada siklus I. Perencanaatakan pada siklus I
merupakan hasil perbaikan dari pelaksanaan tindakan siklus I.
Aspek-aspek yang diperbaiki di antaranya adalalsegrgpembelajaran
yang dilakukan guru dan aktifitas belajar pesedk gherlu dioptimalkan
sehingga prestasi belajar peserta didik dapat mlestinAdapun kegiatan
perencanaan yang dilakukan pada siklus Il samaagesiglus I. Namun
perencanaan ini disesuaikan juga dengan hasilksefflada siklus I,
mungkin saja ada hal-hal baru yang perlu dipersiapk
b. Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il hampir samgadetindakan
pada siklus I, hanya saja pelaksanaannya ditamkealyach melihat
hasil refleksi siklus | misalnya memperbaiki car&ngajar guru,
cara mengorganisir kelas, kemampuan komunikasyaksi antara
guru dan peserta didik dan lain sebagainya. Pdua @émbelajaran

guru memberikan latihan dan pekerjaan rumah kepeskerta didik untuk
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dibahas pada pertemuan selanjutnya. Pada akhis sithkukan tes akhir
siklus II.
c. Pengamatan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sama petsiggan
kegiatan pada siklus I. Data yang diperoleh dakmap observasi siklus
[l dikumpulkan untuk kemudian dilakukan analisis.
d. Refleksi
Data yang diperoleh pada siklus Il dikumpulkan #éntu
selanjutnya dianalisis kemudian diadakan reflekshirgyga dapat
diketahui apakah permasalahan yang dihadapi sudampm
terpecahkan, yaitu terjadinya peningkatan presisiar peserta didik

setelah adanya tindakan.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Tes
Metode tes yaitu “alat atau prosedur yang digunakatuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasangarderara dan
aturan-aturan yang sudah ditentukdes yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah tes objektif berupa pilinganda. Tes yang peneliti
buat dalam penelitian ini digunakan untuk mengeatatau mengukur
prestasi atau hasil belajar peserta didik. Denganggunakan metode tes
ini maka peneliti akan dapat mengetahui apakahtgsiebelajar Akidah
Akhlak peserta didik mengalami peningkatan sesuangdn yang
diharapkan peneliti.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah “metode yang digunakatukun
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukigjalah, dokumen,

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan hadan sebagainya.”

% Suarsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara., 2006),
him. 53

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002)hlm. 135.
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Peneliti secara langsung dapat mengambil bahamaerkyang sudah ada
dan untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Metoidgigunakan untuk
memperoleh data daftar nama peserta didik, niangdn harian peserta
didik, foto kegiatan belajar mengajar dan preskadajar peserta didik,
serta aktivitas belajar.
3. Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai “metode penguanpulata
melalui kegiatan pengamatan dan pencatatan sersteanatis terhadap
fenomena atau kejadian yang diselidifVletode observasi ini diharapkan
dapat mengetahui kondisi riill yang terjadi di lagam dan mampu
menangkap kenyataan sebanyak mungkin mengenai apg terjadi.
Metode observasi ini peneliti gunakan untuk menti@pa gambaran
tentang aktivitas belajar peserta didik dan pergato pengajaran dalam

proses belajar mengajar.

E. Metode AnalisisData
1. Analisis Kuantitatif
Data kuantitatif berupa nilai hasil belajar pesedidik dapat
dianalisis secara deskriptif. Oleh karena itu, jlgmeenggunakan analisis
statistik deskriptif, misalnya dengan mencari nittta-rata atau presentasi
keberhasilan belajar dan lain-1&ifnalisis kuantitatif ini digunakan untuk
menganalisis jumlah peserta didik yang mengalanmingg&atan hasil
belajar Agidah Akhlak dengan menggunakan model gésgdran mind
mapping pada peserta didik kelas IX MTs Al-AsrotdP@on Gunungpati
Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011 yang diperalehinldakan siklus
[ dan Il.
2. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif digunakan untuk mengetahui habelajar

Agidah Akhlak peserta didik dengan menggunakan impdmbelajaran

® Sutrisno HadiMetodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 2002), him. 136.
®lbid., him. 131.
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mind mapping pada peserta didik kelas IX MTs Al-Asror Patemon
Gunungpati Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011 denghhat tanda-
tanda perubahan pada peserta didik dalam prosebepgaran. Data
tersebut berupa informasi berbentuk kalimat yangnbexi gambaran
tentang tingkat pemahaman peserta didik terhadafpn smateri pelajaran
(kognitif), pandangan atau sikap peserta didrkadap metode belajar
yang baru (afektif), aktifitas peserta didik mengikpelajaran, perhatian,
dan hasil belajar Agidah Akhlak peserta didik dagianalisis secara

kualitatif.

F. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil optimal dengatektian jika nilai

ketuntasan hasil belajar peserta didik secara Kdasnencapai> 85 %.
Menurut Kunandar guru dapat menentukan standantestan belajar peserta
didik minimal 75%. Penentuan itu disesuaikan derigardisi sekolah seperti
kemampuan peserta didik dan guru serta ketersegi@@marana dan sarana.
Sedangkan bagi peserta didik yang belum berhasicapai kriteria tersebut
dapat diberi kesempatan untuk mengikuti remediali ahengerjakan tugas
tambahari. Indikator keberhasilan tersebut peneliti tetapkserdasarkan
kondisi prestasi belajar peserta didik sebelum kdkan tindakan yang
sebagian besar belum memenuhi kriteria ketuntasanmad. Sehingga
peneliti menargetkan minimal 85% peserta didik bigatas belajarnya.
Meskipun begitu penelitian ini bermaksud mening&atkprestasi belajar
peserta didik semaksimal mungkin dan kalau bisaritatan belajar peserta
didik mencapai 100%.

" Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Setifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), him. 428-429



